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Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang Permasyarakatan
memberikan dasar hukum yang kuat untuk pembinaan kepribadian terhadap
residivis narkotika. Pembinaan kepribadian merupakan salah satu strategi penting
dalam rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana, khususnya mereka yang
berulang kali terlibat dalam penyalahgunaan narkotika. Rumusan dalam penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana pembinaan kepribadian terhadap residivis narkotika di
Rumah Tahanan Negara Kelas Il B Trenggalek berdasarkan Undang-Undang
nomor 22 tahun 2022 tentang permasyarakatan?, 2) Bagaimana pembinaan
kepribadian terhadap residivis narkotika dalam tinjauan maghasid syariah?. Jenis
peneltian mengginakan penelitian yuridis empiris untuk melakukan pendekatan
terhadap permasalahan yang diteliti, dikaji dari berbagai aspek hukum yang
berkaitan dengan kejadian sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pembinaan narapidana di
Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Trenggalek berdasarkan Undang-Undang
Nomor 22 tahun 22 meliputi pembinaan kepribadian, seperti keagamaan,
kesadaran hukum, intelektual, dan olahraga. Tujuannya adalah mengurangi
peluang pengulangan pidana dan merubah perilaku residivis narkotika, terutama
dalam hal peningkatan kesadaran diri. 2) Dalam tinjauan Magasid Syariah
Pembinaan kepribadian terhadap residivis narkotika merupakan suatu kegiatan
yang baik sesuai dengan hukum islam dikarenakan bentuk-bentuk dari pembinaan
mempunyai dampak dan tujuan yang baik bagi masyarakat dan keluarganya.
Pembinaan bagi pemakai narkoba atau narkotika sesuai dengan hukum magasid
syari’ah yang mana dalam maqasid syari’ah termasuk dalam kategori menjaga
akal, karena narkotika dalam Islam digiyaskan sama dengan khamar yaitu sama-
sama memabukkan.
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This research aims to analyze the implementation of the personality
development program based on law number 22 of 2022 concerning corrections for
narcotics recidivists at the Class I1IB Trenggalek State Detention Center.
Personality development is an important strategy in the rehabilitation and social
reintegration of prisoners, especially those who are repeatedly involved in drug
abuse.

The formulation of this research is: 1) How is the implementation of
Law Number 22 of 2022 concerning Corrections relating to personality
development for narcotics recidivists at the Class 11 B Trenggalek State Detention
Center?, 2) How is personality development for narcotics recidivists in the
maghasid sharia review? . The research method used by researchers is a
qualitative method and a type of research (Empirical Research) with a sociological
juridical approach to approach the problem being studied, studied from various
legal aspects that are related to social facts.

The results of this research show that: 1) The development of prisoners
at the Class 11B Trenggalek State Detention Center based on Law Number 22 of
22 includes personality development, such as religious, legal, intellectual and
sports awareness. The aim is to reduce the chances of repeat crimes and change
the behavior of narcotics recidivists, especially in terms of increasing self-
awareness. 2) In view of the Magasid Syariah, personality development for
narcotics recidivists is a good activity in accordance with Islamic law because the
forms of development have good impacts and goals for society and their families.
Guidance for drug or narcotics users is in accordance with magasid syari'ah law,
which in magasid syari'ah is included in the category of maintaining reason,
because narcotics in Islam are considered the same as khamar, namely that they
are both intoxicating.
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